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A. Latar Belakang Masalah 

Mempun:ia; anak yang normal, sehat jasmani dan rohani mernpakan dambaan 

: ;eti ap ke1uarga dan orangtua. Semenjak anak dalam kandungan, orangtua, terutama 

lbu sclalu mcnjaga kondisi fisik -psikisnya agar bayi yang ada didalan1 kandungnya 

'ahir sehat dan normal. Harapan dan cita-cita keluarga orangtua atas bayi yang 

dikandu.ngr1ya begitu besarnya . · Doapun selalu dipanjatkan oleh ayah dan ibu ke 

hadiratNya agar anaknya lahir denga,n sclamat clalam kondisi sehat jasmani dan 

i 
rnhani dan menjadi anak yang berguna ba£,i bangsa1 Ohm negara. Tetapi kenyataan 

yang dialarni belum tentu sama dengan harapan. Tuhan berkehendak lain, an1k yang 

"dititipkan" tidak se:;uai dengan harapan orangtua. Anak yang dilahirkan ternyata 

mengalarni kelainan , mungkin mengalami penyakit tertentu atau mengalami 

;angguan perkernbangan yang membutuhkan perawatan maupun pendidikan khusus. 

I 
�alah satu be11tuk kelainan dalam ilmu psikologi ada yang disebut dengan Autisme 

11ang dii1rtika11 sebagai gangguan perkembangan yang ditandai olch adanya 

.1bnormalitas dan atau hendaya perkembangan yang muncul
, 
sdbch1111 usia 3 tahun, 

I 
:lengan ciri fungsi yang abnormal dalarn 3 biclang yakni interaksi sosial, komunikasi, 

I 
:Jan perilaku yang terbatas dan berulang: sehingga tidak mampu mengekspresikan 
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perasaan maupun kerngmannya, schmgga penlaku dan hubungannya dengan orang 

in menjadi terganggu . (Vollemar, et al. 1993). 

Jumlah penyandang Autisn1e anak semakin menir1gkat, yaitu sekitar 2-4 
penyandang autisrne per 10.000 anak pada 10 tah un yang lalu. Sekarnng sekitar 15-

20 per I 0.000 anak a tau btla J um I ah anak 4C; JUta, maka ada sekitar 60.000 anak 

penyandang aut1sme ( Widyawati, 1999 ) Karena itu sudah saatnya mcmperklinalkan 

kelainan 1111 dan dilakukannya deteksi dini scrta intervcnsi dini dengan 

penatalaksanaan yang tepat dan tc rpadu agar anak-anak pcnyandang autisrne dapat 

cjikelola clengan ba1k. 

Gangguan-gangguan yang t1mbul dan yang merupakan ciri-ciri dari anak autisme 

(Pusponegoro, 2002) diantaranya adalah • 

1. Gangguan dalam bidang komunikasi verbal rnaupun nonverbal 

Tcrlambat b1carn atau t1dak dapat bcrbicara 

Mengeluarkan kata-kata yang tidak dapat dimengerti orang lain yang senng 

discbut sebagai "bahasa planet" 

Tidak rnengerti dan tidak mcnggunakan kata-kata dalam konteks yang sesuai. 

Bicara t1dak digunakan untuk komunikasi. 

iVieniru atau mernbeo (ekolalia). Beberapa ana l , sangat pandai menirukan 

nyanyi an , nada maupun kala-katanya, tanpa mcngerti artinya . 

Kaclang bicaranya monoton sepcrti robot 

rv11m1k datar. 
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